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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Latar Belakang Sekolah 
4.1.1. Profil Sekolah
SD IT Annurillah berlokasi di Dusun VI Karang Anyar, Desa Karang Anyar, Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana penunjang, antara lain ruang kelas yang memadai, ruang guru, ruang kepala sekolah, toilet, serta lapangan yang cukup luas untuk mendukung kegiatan belajar mengajar.
a. Identitas  Sekolah
Tabel 4.1 Identitas Sekolah
	NO
	Identitas Sekolah

	1
	Nama Sekolah
	Sd IT Annurillah

	2
	Alamat
	Dusun VI karang Anyar

	3
	Desa
	Karang Anyar

	4
	Kecamatan
	Beringin

	5
	Provinsi
	Sumatera Utara

	6
	Kode Pos
	20553

	7
	Status Sekolah
	SWASTA

	8
	Tahun Berdiri
	2014

	9
	KBM
	Pagi

	10
	Bangunan Sekolah
	Yayasan



b. Visi dan Misi
Visi
“Menjadi Sekolah Dasar Islam Terpadu Terbaik Berdaya Saing Nasional Pada Tahun 2030, Yang Menghasilkan Generasi Qur’an Sunnah, Berwawasan Luas, Nasionalis,Berakhlak Kepemimpinan dan Kewirausahaan Islami”

1

Penjelasan :
1. Sekolah terbaik berdaya saing nasional, tercapainya mutu satuan pendidikan dengan nilai akreditasi “A”.
2. Menghasilkan generasi Qur’an Sunnah, Mengimplementasikan nilai-nilai tauhid Islam dalam bentuk ketaatan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta perilaku mulia yang berlandaskan pada Al Qur’an dan Sunnah.
3. Berwawasan Luas, kompetensi tenaga pendidik serta peserta didik sesuai dengan standart mutu yang ditetapkan oleh pemerintah dan capaian prestasi akademik tingkat nasional.
4. Nasionalis, Implementasi sikap cinta tanah air, menghargai para pejuang bangsa dan ilmu pengetahuan nasional serta mampu memahami serta menghormati keberagaman antar individu,golongan dan suku bangsa yang ada di Indonesia maupun mancanegara (Berkebhinekaan global)
5. Berakhlak kepemimpinan dan kewirausahaan Islami, penerapan sikap mandiri, jujur,dapat dipercaya,berani menyampaikan pendapat dan bernalar kritis (akhlak kepemimpinan Islami) serta memiliki jiwa bertanggung jawab,kreatif,inovatif,kolaboratif (gotong royong), dan mampu melihat peluang (akhlak kewirausahaan Islami).
Misi
1. Menerapkan sistem manajemen sekolah yang profesional mengunakan teknologi
2. Meningkatkan kompetensi guru dan tenaga sekolah yang berstandar nasional dan berwawasan luas.
3. Membangun dan menerapkan kurikulum pendidikan yang membangun keimanan dan ketaqwaan dalam Qur’an dan Sunnah
4. Membangun dan menerapkan kurikulum pendidikan yang membina akhlak mulia yang kuat dalam kepemimpinan dan kewirausahaan Islami.
5. Membangun dan menerapkan kurikulum pendidikan yang membina nasionalisme
6. Mengantarkan siswa untuk masuk ke jenjang pendidikan lebih tinggi bertaraf nasional.

c. Keadaan Guru
Tabel 4.2 Data Kependidikan Sdit Annurillah
	NO
	Nama
	L/P
	Jabatan 
	Jenjang

	1
	Marsyah Dwi Syaputri,S.Pd
	P
	Kepala Sekolah
	S1

	2
	M. Syahrizal
	L
	Guru Kelas 
	SMA

	3
	Nurmalia S.Pd
	P
	Tata Usaha
	S1

	4
	Ade Rahmayani, S.Si
	L
	Guru Kelas
	S1

	5
	Meri Fitria, S.Pd
	P
	Guru Kelas
	S1

	6 
	Edi Yawarman, SE
	L
	Guru Kelas
	S1

	7
	Reka Pratiwi, SH
	P
	Guru Kelas 
	S1

	8
	Anggie Kurniati, S.Pd
	P
	Guru Kelas
	S1

	9
	Icha Aulia Agustin
	P
	Guru Pendamping
	SMK

	10
	Jhiana Luthfiah, S.Pd
	P
	Guru Tahfidz
	S1

	11
	Hanna Anggiani Putri
	P
	Guru Tahfidz
	SMA

	12
	Adi Kusuma, SS
	L
	Guru B.inggris
	S1

	13
	Chairunnisah
	P
	Guru B.Arab
	SMA

	14
	Miftahul Jannah
	P
	Guru Tilawah
	SMA





d. Keadaan Siswa
Tabel 4.3 Data Jumlah Siswa SD IT Annurillah
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah Siswa

	Kelas I
	12
	14
	26

	Kelas II
	17
	12
	29

	Kelas III
	14
	9
	23

	Kelas IV
	9
	7
	16

	Kelas V
	14
	12
	26

	Kelas VI
	8
	8
	16



1.1 Hasil Penelitian
1.1.1 Pratindakan
Penelitian awal dilakukan sebagai tahap pertama dalam penelitian tindakan kelas, dengan fokus pada kemampuan membaca siswa kelas II di SD IT Annurillah, Kecamatan Beringin. Observasi dilakukan oleh peneliti dibantu oleh seorang pengamat. Dari hasil observasi tersebut diketahui bahwa kemampuan membaca siswa masih tergolong rendah. Guru mengajar membaca dengan menuliskan kalimat di papan tulis, lalu membacanya bersama-sama dengan siswa. Media yang digunakan hanya papan tulis, dan metode yang dipakai adalah metode eja secara bersama-sama.
Dari analisis terhadap proses pembelajaran tersebut, ditemukan beberapa kelemahan, antara lain kegiatan belajar mengajar kurang efektif. Hal ini disebabkan karena metode membaca bersama yang diterapkan tidak memberikan kesempatan bagi siswa yang belum lancar membaca untuk memahami materi dengan baik. Sebaliknya, siswa yang sudah bisa membaca akan lebih mudah mengikuti dan mengerti materi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran belum berjalan secara optimal, dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa, khususnya dalam keterampilan membaca, masih tergolong rendah, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil ulangan harian mereka.

1.1.2 Deskripsi  Hasil Penelitian Siklus 1
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi membaca,  untuk meningkatkan kemampuan membaca dilakukan dalam 2 kali pertemuan selama 1 siklus . Setiap pertemuan berlangsung selama dua jam pelajaran, yakni 2 x 35 menit. Penelitian ini mengikuti prosedur yang terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

1.1.2.1  Perencanaan (planing) 
Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti merencanakan kegiatan yang akan
dilaksanakan sebagai berikut.
a. Identifikasi masalah pembelajaran terkait kemampuan membaca siswa kelas II
b. Perumusan tujuan pembelajaran yang spesifik dan relevan.
c. Membuat modul ajar yang mencakup model pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) melalui pembelajaran kooperatif, mendukung keterampilan membaca dan menulis secara komprehensif  dengan menggunakan metode global berbantuan roda pintar.
d. Menyiapkan media pembelajaran roda pintar.
e. Membentuk kelompok heterogen (4-5 siswa perkelompok).
f. Guru menyiapkan LKPD soal cerita pada materi yang akan dipelajari.
g. Menyiapkan instrumen penelitian lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru. 


1.1.2.2 Tindakan  (Action)
a. Pertemuan pertama pada siklus 1
Pertemuan awal dalam Siklus I diselenggarakan pada hari Selasa, 10 maret 2025. Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 2 x 35 menit, dimulai pukul 10.00 hingga 11.10. Materi yang dibahas dalam pertemuan ini adalah tentang mengenal berbagai perasaan. 
1. Kegiatan Pembuka
Orientasi 
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam kemudian menanyakan kabar siswa.
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa 
d. Guru melakukan ice breaking dengan siswa, agar siswa lebih semangat belajar
e. Guru melakukan apersepsi dengan betanya sedikit tetang pembelajaran apa yang dipelajari sebelumnya.
f. Guru memberikan informasi pada siswa terkait Capaian dan Alur Pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 
Organisasi 
a. Guru membentuk kelompok membentuk kelompok heterogen (4-5 siswa perkelompok). Dan memperhatikan keheterogenan akademik peserta didik, Membagi materi yang akan dibahas dan menjelaskanjalannya diskusi diskusi.
Pengenalan Konsep
b. Guru menjelaskan membaca dengan menggunakan metode global berbantuan media roda pintar.
c. Guru meminta setiap siswa untuk maju dan memutar media roda pintar, apabila  anak panah berenti di huruf  B maka dompet warna yang dibuka harus B. didalam dompet warna terdapat bacaan yang berisi  1 kata. Dalam memutar roda pintar ini tidak dilakukan sekali namun berulang-ulang kali.
Tahap Publikasi
d. Setelah memutar media roda pintar setiap kelompok diberikan LKPD soal cerita pada materi berbagai perasaan yang terdapat dalam buku paket siswa dan setiap kelompok diwajibkan membaca dengan baik menggunakan tanda baca yang benar dan menjawab soal cerita tersebut
e. Guru meminta untuk mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok 
f. Jawaban yang telah selesai kemudian dibuktikan di depan kelas dan juga meminta kelompok lain memberikan umpan balik mengenai jawaban soal cerita dari kelompok yang sedang mengungkapkan isi jawabnya.
Penguatan dan Refleksi
g. Guru menyampaikan penguatan terhadap pembelajaran yang telah dijelaskan baik berupa tambahan materi atau contoh nyata dalam kehidupan seperti nasihat dari sebuah cerita pendek yang telah dibahas pada pembelajaran hari ini.

3. Kegiatan penutup 
a. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
b. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
c. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam.

b. Pertemuan kedua pada siklus 1
Pertemuan awal dalam Siklus I diselenggarakan pada hari kamis, 19 maret 2025. Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 2 x 35 menit, dimulai pukul 10.00 hingga 11.10. Materi yang dibahas dalam pertemuan ini adalah tentang mengenal berbagai perasaan


1. Kegiatan Pembuka
Orientasi
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam kemudian menanyakan kabar siswa.
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa 
d. Guru melakukan ice breaking dengan siswa, agar siswa lebih semangat belajar
e. Guru melakukan apersepsi dengan betanya sedikit tetang pembelajaran apa yang dipelajari sebelumnya.
f. Guru memberikan informasi pada siswa terkait Capaian dan Alur Pembelajaran. 
g. Guru mengenalkan media roda pintar dang cara penggunaanya

2. Kegiatan Inti 
Organisasi 
a. Guru membentuk kelompok membentuk kelompok heterogen (4-5 siswa perkelompok). Dan memperhatikan keheterogenan akademik peserta didik, Membagi materi yang akan dibahas dan menjelaskan mekanisme diskusi.
Pengenalan Konsep
b. Guru menjelaskan membaca dengan menggunakan metode global berbantuan media roda pintar.
c. Guru meminta setiap siswa untuk maju dan memutar media roda pintar, apabila  anak panah berenti di huruf  A maka dompet warna yang dibuka harus A. didalam dompet warna terdapat bacaan yang berisi  2 kata . Dalam memutar roda pintar ini tidak dilakukan sekali namun berulang-ulang kali.
Tahap Publikasi
d. Setelah memutar media roda pintar setiap kelompok diberikan LKPD soal cerita pada materi berbagai perasaan yang terdapat dalam buku paket siswa dan setiap kelompok diwajibkan membaca dengan baik menggunakan tanda baca yang benar dan menjawab soal cerita tersebut
e. Setelah memutar media roda pinta setiap siswa diberikan LKPD soal cerita dan setiap kelompok diwajibkan membaca dengan baik menggunakan tanda baca yang benar dan menjawab soal cerita tersebut.
f. Jawaban yang telah selesai kemudian dibuktikan di depan kelas dan juga meminta kelompok lain memberikan umpan balik mengenai jawaban soal cerita dari kelompok yang sedang mengungkapkan isi jawabnya.
Penguatan dan Refleksi
g. Guru menyampaikan penguatan terhadap pembelajaran yang telah dijelaskan baik berupa tambahan materi atau contoh nyata dalam kehidupan.

3. Kegiatan penutup 
a. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
b. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
c. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam.

1.1.2.3 Observasi / hasil pengamatan (Observing)
1. Observasi Aktivitas Guru Pada Saat Mengajar
Observasi terhadap aktivitas guru pada Siklus I bertujuan untuk menilai sejauh mana kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas II dengan berbantuan media pembelajaran roda pintar. Indikator-indikator aktivitas guru yang diamati selama proses mengajar, beserta rata-rata hasil yang diperoleh pada setiap pertemuan dalam Siklus I, disajikan dalam bentuk tabel dan grafik berikut.
[bookmark: _Toc171625084]Tabel 4. 4 Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siklus I 
	No
	Kegiatan Guru Yang Diamati
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	1
	Guru menyusun modul ajar sesuai metode global berbantuan roda pintar
	3
	4

	2
	Guru menyiapkan media roda pintar
	4
	4

	3
	Guru menetapkan tujuan pembelajaran membaca
	3
	3

	4
	Guru mengajarkan siswa dengan menggunakan sintaks metode global
	3
	3

	5
	Guru memotivasi siswa untuk aktif menggunakan media
	2
	3

	6
	Guru memberikan bimbingan selama proses membaca
	2
	2

	7
	Guru mengevaluasi hasil pembelajaran membaca
	3
	3

	8
	Guru memberikan umpan balik terhadap kemampuan membaca siswa
	2
	2

	Jumlah
	22
	24

	Presentase
	68,75%
	75%

	Nilai rata-rata
	71,87%



Berdasarkan Tabel 4.4 Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada Siklus I, terlihat adanya peningkatan kinerja guru pada setiap pertemuan. Persentase pencapaian aktivitas guru pada pertemuan pertama sebesar 68,75%, kemudian meningkat menjadi 75% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 71,87%, sebagaimana tercantum pada Tabel 4.4.
Peningkatan tersebut tampak pada beberapa aspek, terutama dalam menyusun modul ajar sesuai metode global berbantuan roda pintar serta memotivasi siswa untuk aktif menggunakan media pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin terampil dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran dan menciptakan suasana belajar yang lebih menarik bagi siswa.
Selain itu, aspek penyiapan media roda pintar sudah menunjukkan konsistensi yang baik, menandakan bahwa guru mampu menggunakan media pembelajaran secara tepat dan efektif sesuai tujuan. Namun, beberapa aspek masih memerlukan peningkatan, seperti pemberian bimbingan selama proses membaca dan pemberian umpan balik terhadap kemampuan membaca siswa, yang belum menunjukkan perubahan berarti antarpertemuan.
Dengan demikian, aktivitas guru selama Siklus I dapat dikategorikan baik, terutama dalam hal perencanaan dan penggunaan media pembelajaran, namun masih perlu ditingkatkan pada aspek tertentu agar kualitas pembelajaran dapat lebih optimal pada Siklus II.

2. Observasi Aktivitas Siswa Dalam Kemampuan Membaca Siswa Kelas II
Setelah tahap pelaksanaan tindakan, kegiatan dilanjutkan dengan tahap observasi. Pada tahap ini, dilakukan pengamatan langsung terhadap kemampuan membaca siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Kemampuan membaca siswa pada Siklus I diamati saat mereka mengikuti pembelajaran di kelas dengan menggunakan media roda pintar, sesuai dengan lembar observasi yang telah disusun sebelumnya oleh peneliti. Observasi dilakukan oleh kolaborator yang bertindak sebagai observer, yang mencatat berbagai perkembangan dan aktivitas siswa selama pembelajaran. Setelah penggunaan media roda pintar diterapkan, diperoleh data mengenai kemampuan membaca siswa selama mengikuti proses pembelajaran, yang disajikan sebagai berikut.
[bookmark: _Toc171625085]Tabel 4. 5 Presentase Siswa Pada Kemampuan membaca Siswa Siklus I
	[bookmark: _Hlk198321878]No
	Indikator Aktivitas Siswa
	Pertemuan
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	

	1
	Menggunakan tanda titik, koma, tanya, seru dengan tepat pada akhir kalimat.
	66,37%
	75%
	70,69%

	2
	Membaca dengan suara yang dapat didengar oleh semua teman.
	69,82%
	77,58%
	73,70%

	3
	Membaca dengan jelas, setiap kata diucapkan dengan benar.
	63,79%
	70,68%
	67,24%

	4
	Mengubah nada suara sesuai dengan jenis kalimat (pertanyaan, pernyataan, perintah).
	59,48%
	69,82%
	64,65%

	5
	Memberikan jeda yang tepat antar kalimat atau frasa.
	56,89%
	68,96%
	62,93%

	6
	Mengucapkan setiap kata dengan benar, sesuai dengan ejaan.
	66,37%
	79,31%
	72,84%

	7

	Membaca tanpa banyak berhenti atau mengulang kata.
	63,79%
	75,27%
	69,53%

	8
	Dapat menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sendiri.
	60,34%
	71,55%
	65,95%

	9
	Dapat menjawab pertanyaan tentang isi bacaan dengan tepat.
	56,89%
	68,10%
	62,50%

	10
	Dapat memberikan pendapat atau tanggapan tentang isi bacaan.
	51,72%
	65,51%
	58,62%

	Rata-rata
	
61,54%

	72,17%
	



Pada tabel 4.5 menunjukkan  persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek pertama yang diamati yaitu menggunakan tanda titik, koma, tanya, seru dengan tepat pada akhir kalimat .Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 63,37%, dan meningkat menjadi 75% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 70,69%. 
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek kedua yang diamati yaitu membaca dengan suara yang dapat didengar oleh semua teman. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 69,82% dan meningkat menjadi 77,58% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 73,70%.
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek ketiga yaitu membaca dengan jelas, setiap kata diucapkan dengan benar. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 63,79% dan meningkat menjadi 70,68% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 67,24%.
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek keempat yaitu mengubah nada suara sesuai dengan jenis kalimat pertanyaan, pernyataan, perintah. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 59,48% dan meningkat menjadi 69,82% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 64,65%
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek kelima yaitu memberikan jeda yang tepat antar kalimat atau frasa. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 56,89% dan meningkat menjadi 68,96% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 62,93%.
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek keenam yaitu mengucapkan setiap kata dengan benar, sesuai dengan ejaan. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 66,37% dan meningkat menjadi 79,31% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 72,84%
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek ketujuh yaitu membaca tanpa banyak berhenti atau mengulang kata.. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 63,79% dan meningkat menjadi 75,27% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 69,53%.
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek kedelapan yaitu dapat menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sendiri. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 60,34% dan meningkat menjadi 71,55% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 65,95%.
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek kesembilan yaitu dapat menjawab pertanyaan tentang isi bacaan dengan tepat. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 56,89% dan meningkat menjadi 68,10% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 62,50%.
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek kesepuluh yaitu dapat memberikan pendapat atau tanggapan tentang isi bacaan. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 51,72% dan meningkat menjadi 65,51% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 58,62%.
Secara keseluruhan terdapat peningkatan pada kesepuluh aspek kemampuan membaca siswa pada siklus I  dari pertemuan pertama presentasenya  61,54% ke pertemuan keduanyaitu 72,17%.  Namun, hasil pada siklus I masih tergolong rendah dan belum mencapai target yang diharapkan. Kondisi ini disebabkan oleh ketidakterbiasaan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang menggunakan media roda pintar. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dan penyesuaian dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. 


1.1.2.4 [bookmark: _Hlk198044104]Refleksi  (reflection)
Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan pembelajaran di Siklus I, ditemukan beberapa hal yang perlu mendapat perhatian untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
1. Persentase ketuntasan belajar siswa dalam aspek kemampuan membaca masih tergolong rendah, yakni sebesar 61,54% pada pertemuan pertama dan hanya meningkat menjadi 72,17% pada pertemuan kedua. Meskipun terdapat peningkatan, hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, melafalkan kata dengan tepat, atau menarik kesimpulan dari teks yang dibaca
2. Terdapat beberapa siswa masih kurang memperhatikan penjelasan guru saat penyampaian materi. Kondisi ini terlihat dari adanya siswa yang tidak fokus dan cenderung pasif ketika guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan membaca menggunakan metode global. Kurangnya perhatian ini dapat disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar, kurangnya variasi dalam penyampaian materi, atau media pembelajaran yang belum sepenuhnya menarik minat siswa.
3. Terdapat beberapa siswa yang melakukan percakapan di luar konteks pembelajaran, yang menyebabkan gangguan konsentrasi dan menurunnya partisipasi aktif dalam kegiatan membaca. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas dan penegasan aturan selama pembelajaran masih perlu ditingkatkan, agar suasana belajar menjadi lebih kondusif dan seluruh siswa dapat terlibat secara optimal.
Secara keseluruhan, hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I telah menunjukkan kemajuan, namun masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama dalam meningkatkan keterlibatan siswa, pengelolaan kelas, serta penerapan strategi pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif. Perbaikan terhadap aspek-aspek ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar membaca siswa pada Siklus II.

1.1.3 Tindakan Perbaikan Hasil dari Siklus I
Berdasarkan hasil refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I, diketahui bahwa penerapan metode global berbantuan media roda pintar belum sepenuhnya berjalan optimal. Beberapa permasalahan yang muncul antara lain rendahnya persentase ketuntasan belajar siswa dalam kemampuan membaca, kurangnya perhatian siswa terhadap penjelasan guru, serta masih adanya siswa yang berbicara di luar konteks pembelajaran. Oleh karena itu, pada Siklus II akan dilakukan beberapa tindakan perbaikan sebagai berikut:
1. Meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola kelas melalui penerapan metode global yang lebih terstruktur dan interaktif.
Guru perlu mengatur kondisi kelas agar lebih kondusif dengan menetapkan aturan belajar yang jelas dan konsisten sejak awal pembelajaran. Selain itu, guru perlu lebih mengenali karakteristik setiap siswa agar strategi pembelajaran yang digunakan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. Dengan pengelolaan kelas yang baik, diharapkan siswa dapat lebih fokus dan terlibat aktif selama proses membaca berlangsung.
2. Mendorong keterlibatan aktif siswa melalui penggunaan media roda pintar secara lebih variatif. Guru dapat mengoptimalkan penggunaan media roda pintar dengan cara melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, misalnya dengan meminta mereka memutar roda untuk menentukan kata atau kalimat yang harus dibaca. Kegiatan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga meningkatkan motivasi dan konsentrasi siswa saat membaca menggunakan metode global.
3. Melaksanakan kegiatan membaca rutin secara bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.Guru perlu menerapkan pembiasaan membaca setiap pertemuan dengan tingkat kesulitan yang meningkat secara perlahan. Pada tahap awal, siswa dapat diberikan tugas membaca kata atau kalimat sederhana, kemudian secara bertahap meningkat ke bacaan yang lebih kompleks. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip metode global, yang menekankan pemahaman makna kalimat secara utuh sebelum menganalisis bagian-bagiannya. Dengan demikian, kemampuan siswa dalam melafalkan, memahami isi bacaan, dan menarik kesimpulan dapat berkembang secara bertahap dan berkelanjutan.
4. Memberikan dukungan emosional dengan menciptakan lingkungan belajar yang suportif. Guru perlu menciptakan suasana kelas yang nyaman dan aman bagi siswa agar mereka tidak takut melakukan kesalahan saat membaca. Dukungan emosional seperti sikap sabar, empati, serta dorongan positif dari guru dapat meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian siswa dalam mencoba membaca di depan kelas.
5. Memberikan reward atau penghargaan bagi siswa yang aktif dan menunjukkan kemajuan. Guru dapat memberikan penghargaan sederhana seperti pujian, bintang prestasi, atau nilai tambahan kepada siswa yang aktif berpartisipasi dan menunjukkan peningkatan kemampuan membaca. Pemberian reward ini diharapkan dapat menumbuhkan motivasi intrinsik siswa untuk terus belajar dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

1.1.4 Deskripsi  Hasil Penelitian Siklus 2
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi membaca,  untuk meningkatkan kemampuan membaca dilakukan dalam 2 kali pertemuan selama 1 siklus . Setiap pertemuan berlangsung selama dua jam pelajaran, yakni 2 x 35 menit. Penelitian ini mengikuti prosedur yang terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.



1.1.4.1  Perencanaan (planing) 
Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti merencanakan kegiatan yang akan
dilaksanakan sebagai berikut.
Tindakan perbaikan dari siklus I diataranya yaitu 
1. Meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola kelas.
Guru menetapkan aturan kelas yang jelas, mengenali karakteristik siswa, serta menerapkan metode global secara lebih terstruktur agar suasana belajar lebih kondusif dan siswa lebih fokus.
2. Mendorong keterlibatan aktif siswa melalui media roda pintar.
Guru memvariasikan penggunaan roda pintar dengan melibatkan siswa secara langsung untuk membaca hasil putaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif.
3. Melaksanakan kegiatan membaca rutin secara bertahap.
Guru membiasakan siswa membaca setiap pertemuan dengan tingkat kesulitan yang meningkat secara perlahan agar kemampuan membaca berkembang secara bertahap.
4. Memberikan dukungan emosional. Guru menciptakan lingkungan belajar yang aman dan suportif agar siswa tidak takut salah, serta memberikan dorongan positif untuk menumbuhkan rasa percaya diri.
5. Memberikan reward atau apresiasi bagi siswa yang aktif dan menunjukkan kemajuan. Guru memberi penghargaan sederhana seperti pujian atau bintang prestasi guna meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran membaca.
6. Guru membuat LKPD soal cerita pada materi yang akan dipelajari 
1.1.4.2 Tindakan  (Action)
a. Pertemuan pertama pada siklus 2
Pertemuan awal dalam Siklus I diselenggarakan pada hari rabu, 16  april  2025. Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 2 x 35 menit, dimulai pukul 10.00 hingga 11.10. Materi yang dibahas dalam pertemuan ini adalah tentang mengenal berbagai perasaan. 
1. Kegiatan Pembuka
Orientasi
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam kemudian menanyakan kabar siswa.
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa 
d. Guru melakukan ice breaking dengan siswa, agar siswa lebih semangat belajar
e. Guru melakukan apersepsi dengan betanya sedikit tetang pembelajaran apa yang dipelajari sebelumnya.
f. Guru memberikan informasi pada siswa terkait Capaian dan Alur Pembelajaran. 
g. Guru mengenalkan media roda pintar dang cara penggunaanya




2. Kegiatan Inti
Organisasi
a. [bookmark: _Hlk199248959]Guru mengelola kelas dan memahami karakter siswa, serta menetapkan aturan yang jelas dan konsisten saat melakukan pembelajaran didalam kelas.
b. Guru membentuk kelompok membentuk kelompok heterogen (4-5 siswa perkelompok). Dan memperhatikan keheterogenan akademik peserta didik, Membagi materi yang akan dibahas dan menjelaskan mekanisme diskusi.
Pengenalan Konsep
c. Guru menjelaskan membaca dengan menggunakan metode global berbantuan media roda pintar.
d. Guru menjelaskan membaca dengan menggunakan metode global berbantuan media roda pintar.
e. Guru meminta setiap siswa untuk maju dan memutar media roda pintar, apabila  anak panah berenti di huruf  D maka dompet warna yang dibuka harus D. Didalam dompet warna terdapat bacaan yang berisi  sebuah kalimat yang didalamnya terdapat tanda baca.dan siswa harus jelas dalam membaca tanda tersebut dengan baik dan benar.  Dalam memutar roda pintar ini tidak dilakukan sekali namun berulang-ulang kali..
Tahap Publikasi
f. Setelah memutar media roda pinta setiap siswa diberikan LKPD soal cerita pada materi berbagai perasaan yang terdapat dalam buku paket siswa dan setiap kelompok diwajibkan membaca dengan baik menggunakan tanda baca yang benar dan menjawab soal cerita tersebut.
g. Jawaban yang telah selesai kemudian dibuktikan di depan kelas dan juga meminta kelompok lain memberikan umpan balik mengenai jawaban soal cerita dari kelompok yang sedang mengungkapkan isi jawabnya.
h. Setelah siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada lembar LKPD yang telah diberikan kelompok tertinngi mendapatkan reward atau penghargaan. Sehingga setiap kelompok berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan dengan baik dan benar.
Penguatan dan Refleksi
i. Guru menyampaikan penguatan terhadap pembelajaran yang telah dijelaskan baik berupa tambahan materi atau contoh nyata dalam kehidupan.
j. Guru memberikan beberapa tugas rumah atau PR membaca kepada siswa agar siswa banyak berlatih membaca dirumah. 
k. Setiap siswa harus membaca tugas rumah atau PR tersebut dirumah agar ketika pertemuan besok dimulai siswa dapat menjawab beberapa pertanyaan dari guru.

3. Kegiatan penutup 
a. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
b. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
c. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam.

b. Pertemuan kedua pada siklus 2
Pertemuan awal dalam Siklus I diselenggarakan pada hari jumat, 25 april 2025. Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 2 x 35 menit, dimulai pukul 08.00 hingga 09.10. Materi yang dibahas dalam pertemuan ini adalah tentang mengenal berbagai perasaan
1. Kegiatan Pembuka
Orientasi
a. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam kemudian menanyakan kabar siswa.
b. Guru melakukan absensi kelas
c. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa 
d. Guru melakukan ice breaking dengan siswa, agar siswa lebih semangat belajar
e. Guru melakukan apersepsi dengan betanya sedikit tetang pembelajaran apa yang dipelajari sebelumnya.
f. Guru memberikan informasi pada siswa terkait Capaian dan Alur Pembelajaran. 
g. Guru mengenalkan media roda pintar dang cara penggunaanya



2. Kegiatan Inti 
Organisasi
a. Guru mengelola kelas dan memahami karakter siswa, serta menetapkan aturan yang jelas dan konsisten saat melakukan pembelajaran didalam kelas.
b. Guru membentuk kelompok membentuk kelompok heterogen (4-5 siswa perkelompok). Dan memperhatikan keheterogenan akademik peserta didikm enjelaskan materi yang akan diskusi.
Pengenalan Konsep
c. Guru menjelaskan membaca dengan menggunakan metode global berbantuan media roda pintar.
d. Guru menjelaskan membaca dengan menggunakan metode global berbantuan media roda pintar.
e. [bookmark: _Hlk199250551]Guru meminta setiap siswa untuk maju dan memutar media roda pintar, apabila  anak panah berenti di huruf  D maka dompet warna yang dibuka harus D. Didalam dompet warna terdapat bacaan yang berisi  sebuah cerita pendek yang didalamnya terdapat cerita. Setiap siswa harus jelas dalam membaca tanda tersebut dengan baik dan benar.  
Tahap Publikasi
f. Setelah memutar media roda pintar setiap kelompok diberikan LKPD soal cerita pendek  siswa dan setiap kelompok diwajibkan membaca dengan baik menggunakan tanda baca yang benar dan menjawab soal cerita tersebut.
g. Jawaban yang telah selesai kemudian dibuktikan di depan kelas dan juga meminta kelompok lain memberikan umpan balik mengenai jawaban soal cerita dari kelompok yang sedang mengungkapkan isi jawabnya.
h. Setelah siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada lembar LKPD yang telah diberikan kelompok tertinngi mendapatkan reward .sehingga setiap kelompok berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan dengan baik dan benar.
Penguatan dan refleksi
i. Guru menyampaikan penguatan terhadap pembelajaran yang telah dijelaskan baik berupa tambahan materi atau contoh nyata dalam kehidupan.
j. Guru memberikan beberapa tugas rumah atau PR membaca kepada siswa agar siswa banyak berlatih membaca dirumah. 
k. Setiap siswa harus membaca tugas rumah atau PR tersebut dirumah agar ketika pertemuan besok dimulai siswa dapat menjawab beberapa pertanyaan dari guru.
3. Kegiatan penuttup 
a. Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi pembelajaran
b. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan pembelajaran
c. Guru menutup kelas dengan berdoa dan mengucapkan salam.

1.1.4.3 Observasi / hasil pengamatan (Observing)
1. Observasi Aktivitas Guru Pada Saat Mengajar
Observasi terhadap aktivitas guru pada Siklus II bertujuan untuk menilai sejauh mana kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas II dengan berbantuan media pembelajaran roda pintar. Indikator-indikator aktivitas guru yang diamati selama proses mengajar, beserta rata-rata hasil yang diperoleh pada setiap pertemuan dalam Siklus I, disajikan dalam bentuk tabel dan grafik berikut.
Tabel 4. 6 Presentase Siswa Pada Kemampuan membaca Siswa Siklus II
	No
	Kegiatan Guru Yang Diamati
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	1
	Guru menyusun Modul ajar sesuai metode global berbantuan roda pintar
	4
	4

	2
	Guru menyiapkan media roda pintar
	4
	4

	3
	Guru menetapkan tujuan pembelajaran membaca
	4
	4

	4
	Guru mengajarkan siswa dengan menggunakan sintaks metode global
	3
	4

	5
	Guru memotivasi siswa untuk aktif menggunakan media
	3
	4

	6
	Guru memberikan bimbingan selama proses membaca
	3
	3

	7
	Guru mengevaluasi hasil pembelajaran membaca
	3
	4

	8
	Guru memberikan umpan balik terhadap kemampuan membaca siswa
	3
	3

	Jumlah
	27
	30

	Presentase
	84,37%
	93,75%

	Nilai rata-rata
	89,06%



Berdasarkan Tabel 4.6, terlihat bahwa aktivitas guru pada Siklus II mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan Siklus I. Pada pertemuan pertama, persentase aktivitas guru mencapai 84,37%, dan meningkat menjadi 93,75% pada pertemuan kedua. Secara keseluruhan, nilai rata-rata aktivitas guru selama Siklus II adalah 89,06%, yang menunjukkan peningkatan sebesar 17,19% dibandingkan dengan rata-rata Siklus I (71,87%).
Peningkatan ini menunjukkan bahwa kualitas pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode global berbantuan media roda pintar semakin membaik di setiap pertemuan. Guru telah mampu menyusun RPP dengan tepat sesuai dengan sintaks metode global, menyiapkan media roda pintar dengan baik, serta menetapkan tujuan pembelajaran secara jelas dan terarah.
Selain itu, guru juga menunjukkan peningkatan dalam menerapkan langkah-langkah metode global secara sistematis, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta melakukan evaluasi hasil belajar secara lebih optimal. Hal ini tercermin dari peningkatan skor pada aspek penggunaan sintaks metode global, motivasi siswa, dan evaluasi hasil pembelajaran membaca.
Meskipun beberapa aspek seperti bimbingan selama proses membaca dan pemberian umpan balik terhadap kemampuan membaca siswa masih berada pada tingkat yang sama antarpertemuan, namun pelaksanaan keduanya sudah menunjukkan konsistensi yang baik dan lebih efektif dibandingkan pada Siklus I.
Secara keseluruhan, hasil observasi ini menunjukkan bahwa guru telah mampu melaksanakan pembelajaran membaca dengan metode global berbantuan media roda pintar secara efektif, sehingga suasana belajar menjadi lebih terarah, interaktif, dan mendorong keterlibatan aktif siswa. Dengan demikian, aktivitas guru pada Siklus II termasuk dalam kategori sangat baik, dan menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan setelah refleksi Siklus I telah berhasil meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

2. Observasi Aktivitas Siswa dalam Kemampuan Membaca Siswa Kelas II
Pada tahap ini, dilakukan pengamatan langsung kemampuan membaca siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Kemampuan membaca pada Siklus II diamati saat mereka mengikuti pembelajaran di kelas dengan menggunakan media roda pintar, sesuai dengan lembar observasi yang telah disusun sebelumnya oleh peneliti. Observasi dilakukan oleh kolaborator yang bertindak sebagai observer, yang mencatat berbagai perkembangan kemampuan membaca. Setelah penggunaan media roda pintar  untuk meningkatkan kemampuan membaca dan diterapkan,  dapat diperoleh data mengenai kemampuan membaca siswa selama mengikuti proses pembelajaran, yang disajikan sebagai berikut.
Tabel 4.7 Presentase Siswa Pada Kemampuan membaca Siswa Siklus II
	[bookmark: _Hlk198047740]No
	Indikator Aktivitas Siswa
	Pertemuan
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	

	1
	Menggunakan tanda titik, koma, tanya, seru dengan tepat pada akhir kalimat.
	87,93%
	91,37%
	89,65%

	2
	Membaca dengan suara yang dapat didengar oleh semua teman.
	90,51%
	93,10%
	91,81%

	3
	Membaca dengan jelas, setiap kata diucapkan dengan benar.
	80,17%
	87,06%
	83,62%

	4
	Mengubah nada suara sesuai dengan jenis kalimat (pertanyaan, pernyataan, perintah).
	81,89%
	86,20%
	84,04%

	5
	Memberikan jeda yang tepat antar kalimat atau frasa.
	77,58%
	86,20%
	81,89%

	6
	Mengucapkan setiap kata dengan benar, sesuai dengan ejaan.
	84,48%
	87,06%
	85,77%

	7

	Membaca tanpa banyak berhenti atau mengulang kata.
	79,31%
	83,62%
	81,47%

	8
	Dapat menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sendiri.
	80,17%
	85,34%
	82,76%

	9
	Dapat menjawab pertanyaan tentang isi bacaan dengan tepat.
	77,58%
	85,34%
	81,46%

	10
	Dapat memberikan pendapat atau tanggapan tentang isi bacaan.
	73,27%
	83,62%
	78,45%

	Rata-rata
	81,28%
	86,89%
	



Pada tabel 4.7 menunjukkan  persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek pertama yang diamati yaitu menggunakan tanda titik, koma, tanya, seru dengan tepat pada akhir kalimat .Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 87,93% dan meningkat menjadi 91,37% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 89,65%
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek kedua yang diamati yaitu membaca dengan suara yang dapat didengar oleh semua teman. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 90,51% dan meningkat menjadi 93,10% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 91,81%.
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek ketiga yaitu membaca dengan jelas, setiap kata diucapkan dengan benar. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 80,17% dan meningkat menjadi 87,06% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 83,62%.
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek keempat yaitu mengubah nada suara sesuai dengan jenis kalimat pertanyaan, pernyataan, perintah. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 81,89% dan meningkat menjadi 86,20% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 84,04%.
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek kelima yaitu memberikan jeda yang tepat antar kalimat atau frasa. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 77,58% dan meningkat menjadi 86,20% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 81,89%.
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek keenam yaitu mengucapkan setiap kata dengan benar, sesuai dengan ejaan. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 84,48% dan meningkat menjadi 87,06% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 85,77%.
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek ketujuh yaitu membaca tanpa banyak berhenti atau mengulang kata.. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 79,31% dan meningkat menjadi 83,62% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 81,47%.
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek kedelapan yaitu dapat menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sendiri. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 80,17% dan meningkat menjadi 85,34% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 82,76%.
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek kesembilan yaitu dapat menjawab pertanyaan tentang isi bacaan dengan tepat. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 77,58% dan meningkat menjadi 85,34% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 81,46%.
Persentase kemampuan membaca siswa dengan aspek kesepuluh yaitu dapat memberikan pendapat atau tanggapan tentang isi bacaan. Pada pertemuan pertama, persentasenya yang didapat sebesar 73,27% dan meningkat menjadi 83,62% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata 78,45%.
Dari 10 aspek yang diamati untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa dapat disimpulkan bahwa kegiatan proses pembelajaran pada siklus II sudah berlangsung dengan baik dan telah mencapai target yang ditetapkan, terlihat dari hasil persentase pada pertemuan pertama 81,28% dan meningkat pada pertemuan kedua 86,89% pada Siklus II .

1.1.4.4 Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan oleh observer pada pelaksanaan pembelajaran di Siklus II, terlihat adanya peningkatan yang signifikan terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode global berbantuan media roda pintar berjalan secara efektif dan mampu memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca siswa.
1. Siswa menunjukkan semangat dan antusiasme yang tinggi selama proses pembelajaran berlangsung. Seluruh siswa tampak memperhatikan penjelasan guru dengan seksama dan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan membaca. Penggunaan media roda pintar terbukti mampu menarik minat siswa karena pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan menumbuhkan rasa ingin tahu.
2. Kemampuan membaca siswa mengalami peningkatan yang nyata. Siswa tidak hanya mampu melafalkan kata dengan lebih lancar, tetapi juga mulai menunjukkan kemampuan memahami isi bacaan dengan baik. Hal ini terlihat dari meningkatnya hasil evaluasi membaca dan keterampilan siswa dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan teks bacaan. Dengan demikian, penerapan metode global yang didukung media roda pintar berhasil membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah dibandingkan pada Siklus I.
3. Siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi berkat penerapan sistem reward yang diberikan guru. Pemberian penghargaan sederhana seperti pujian, bintang prestasi, atau hadiah kecil membuat siswa lebih bersemangat mengikuti kegiatan belajar. Hal ini turut menciptakan suasana belajar yang positif dan kompetitif secara sehat, sehingga partisipasi siswa dalam pembelajaran meningkat secara signifikan.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan pada Siklus II telah mencapai target yang diharapkan. Baik dari segi aktivitas siswa, motivasi belajar, maupun kemampuan membaca, seluruh indikator keberhasilan telah menunjukkan pencapaian yang optimal. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini dianggap cukup sampai pada Siklus II, karena tujuan utama penelitian, yaitu meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui penerapan metode global berbantuan media roda pintar, telah berhasil dicapai secara memuaskan.
 
1.2 Pembahasan Hasil Penelitian
1.2.1 Aktivitas Guru pada Siklus I dan II
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas guru  meningkatkan kemampuan membaca, maka dapat diperoleh bahwa guru telah melaksanakan seluruh aspek yang diamati, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang belum terlaksana secara optimal. Untuk mengetahui perbandingan aktivitas guru antara pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8  Analisis  Aktivitas Guru Pada Siklus I dan II
	
	Pert. 1
	Pert. 2
	Rata-rata

	Siklus I
	68,75%
	75%
	71,87%

	Siklus II
	84,37%
	93,75%
	89,06%



Peningkatan aktivitas guru pada siklus I dan siklus II  dalam meningkatkan kemampuan membaca dengan menerapkan metode global berbantuan roda pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas 2 SD IT Annurillah kecamatan beringin terlihat pada gambar diagram berikut ini.

Gambar 4.1  peningkatan aktivitas guru pada siklus I dan siklus II












Gambar 4.1 Peningkatan Aktivitas Guru Pada Siklus I dan II

Peningkatan aktivitas guru dari Siklus I ke Siklus II sebesar 17,19% menunjukkan adanya kemajuan yang signifikan dalam pelaksanaan pembelajaran membaca dengan metode global berbantuan media roda pintar. Kenaikan ini terjadi karena guru telah melakukan berbagai perbaikan berdasarkan hasil refleksi dari pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I.
Pada Siklus II, guru lebih terampil dalam mengelola kelas dan menyusun langkah pembelajaran sesuai sintaks metode global secara lebih sistematis. Guru juga lebih aktif dalam memberikan motivasi dan bimbingan kepada siswa selama kegiatan membaca berlangsung. Hal ini menyebabkan suasana kelas menjadi lebih kondusif dan interaktif, sehingga proses pembelajaran berjalan lebih efektif.
Selain itu, guru telah mengoptimalkan penggunaan media roda pintar dengan melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan membaca. Media ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, sehingga perhatian siswa terhadap pelajaran meningkat. Guru juga mulai memberikan reward dan umpan balik positif kepada siswa yang aktif, yang berdampak pada meningkatnya semangat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca.
Peningkatan aktivitas guru juga dipengaruhi oleh penguasaan guru terhadap metode global yang semakin baik. Jika pada Siklus I guru masih menyesuaikan diri dengan langkah-langkah pembelajaran, maka pada Siklus II guru telah mampu mengimplementasikannya dengan lebih percaya diri, runtut, dan efisien.
Dengan demikian, peningkatan sebesar 17,19% dari Siklus I ke Siklus II mencerminkan bahwa guru berhasil memperbaiki kualitas pelaksanaan pembelajaran. Hal ini berdampak positif terhadap meningkatnya kemampuan membaca dan motivasi belajar siswa, serta menunjukkan bahwa metode global berbantuan media roda pintar efektif diterapkan dalam pembelajaran membaca di kelas II SD IT Annurillah Beringin.

1.2.2 Analisis Kemampuan Membaca Siswa  Siklus I dan II
Berdasarkan hasil pengamatan  setelah melaksanakan seluruh aspek yang diamati, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang belum optimal. Untuk mengetahui perbandingan untuk mengetahui kemampuan membaca siswa  pada Siklus I dan Siklus II, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 Analisis Kemampuan Membaca Siswa Siklus I dan II
	No
	Indikator Aktivitas Siswa
	Siklus 

	
	
	1
	2

	1
	Menggunakan tanda titik, koma, tanya, seru dengan tepat pada akhir kalimat.
	70,69%
	89,65%

	2
	Membaca dengan suara yang dapat didengar oleh semua teman.
	73,70%
	91,81%

	3
	Membaca dengan jelas, setiap kata diucapkan dengan benar.
	67,24%
	83,62%

	4
	Mengubah nada suara sesuai dengan jenis kalimat (pertanyaan, pernyataan, perintah).
	64,65%
	84,04%

	5
	Memberikan jeda yang tepat antar kalimat atau frasa.
	62,93%
	81,89%

	6
	Mengucapkan setiap kata dengan benar, sesuai dengan ejaan.
	72,84%
	85,77%

	7

	Membaca tanpa banyak berhenti atau mengulang kata.
	69,53%
	81,47%

	8
	Dapat menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sendiri.
	65,95%
	82,76%

	9
	Dapat menjawab pertanyaan tentang isi bacaan dengan tepat.
	62,50%
	81,46%

	10
	Dapat memberikan pendapat atau tanggapan tentang isi bacaan.
	58,62%
	78,45%

	Jumlah
	668,65%
	840,92%

	
Rata-rata

	66,86%
	84,09%



Peningkatan kemampuan membaca pada siklus I dan siklus II  dalam meningkatkan kemampuan membaca dengan menerapkan metode global berbantuan roda pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas 2 SD IT Annurillah Beringin terlihat pada gambar diagram berikut ini.










Gambar 4.2  Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa  Pada Siklus I Dan Siklus II


Kemampuan membaca siswa meningkat dari 66,86% pada Siklus I menjadi 84,09% pada Siklus II, atau naik sebesar 17,23%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan metode global berbantuan media roda pintar berhasil mengatasi kendala yang muncul pada Siklus I. Pada Siklus I, siswa masih mengalami kesulitan dalam melafalkan kata, menggunakan tanda baca, dan memahami isi bacaan. Setelah dilakukan perbaikan pada Siklus II, kondisi tersebut membaik karena guru lebih terampil menerapkan metode global, menggunakan media roda pintar secara variatif, serta menerapkan kegiatan membaca rutin bertahap sesuai kemampuan siswa. Selain itu, dukungan emosional dan pemberian reward juga meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri siswa. Dengan berbagai perbaikan tersebut, kemampuan siswa dalam membaca meningkat secara signifikan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode global berbantuan media roda pintar efektif meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas II SD IT Annurillah Kecamatan Beringin, dan penelitian dihentikan sampai Siklus II karena indikator keberhasilan telah tercapai.
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